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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul matematika berbasis discovery learning disertai nilai-nilai islam
pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel yang valid dan praktis. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini dirancang
dengan mengikuti langkah-langkah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 1) analysis, 2) design, 3)
development, 4) implementation, 5) evaluation. Untuk mengetahui kevalidan produk, dilakukan uji kevalidan
kepada validator ahli yaitu, 2 dosen ahli materi, 2 dosen ahli desain, 2 dosen ahli nilai-nilai islam. Uji coba produk
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Lampung Timur dalam uji coba kelompok kecil dengan jumlah 9
peserta didik untuk mengetahui kepraktisan modul yang dikembangkan. Penelitian ini menghasilkan modul
matematika berbasis discovery learning disertai nilai-nilai islam pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional
satu variable yang memenuhi aspek kevalidan dengan rata-rata persentase 79,98%. Selain itu, modul in imemenuhi
aspek kepraktisan dengan rata-rata persentase sebesar 84,5%. Kelebihan produk ini yaitu modul ini berbasis
discovery learning yang disertai nilai-nilai islam, sehingga siswa dapat belajar sekaligus memahami nilai-nilai
islam. Oleh karena itu, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa produk modul matematika berbasis discovery
learning disertai nilai-nilai islam yang dikembangkan ini valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: discovery learning; modul; nilai-nilai islam; pengembangan.

PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran. Bahan ajar dijadikan sebagai acuan atau bahan rujukan bagi peserta
didik, tak terkecuali pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, bahan ajar dalam
pembelajaran matematika sangat dipentingkan. Hal ini sesuai dengan Rizta, Siroj, dan Novalina
(2016) yang menyatakan bahwa dibutuhkan pengembangan sumber belajar berupa bahan ajar
dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak tergantung dengan pendidik dan menjadi
lebih mandiri dalam belajar, sehingga guru diharapkan untuk mengembangkan sumber belajar.
Dengan demikian, guru diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu bagian
dari sumber belajar. Salah satu jenis bahan ajar adalah modul, sehingga modul dapat
dikembangkan.

Modul adalah salah satu jenis bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari peserta
didik secara mandiri. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan modul yaitu mengembangkan
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kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan sumber belajar yang memungkinkan peserta
didik belajar mandiri. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Hamdunah, Suryani, dan Wijaya
(2017) yang menyimpulkan bahwa penggunaan modul pada pembelajaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman materi dengan gaya belajarnya sendiri. Modul juga dapat dijadikan
sebagai sarana untuk membangun pengetahuan peserta didik dan juga memberikan kesempatan
peserta didik untuk belajar mandiri (Danuri, 2014). Oleh karena itu, pengembangan modul baik
dikembangkan, apalagi jika menggunakan model yang dapat mendukung tujuan modul itu
sendiri.

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013 (Lestari, 2017). Discovery learning dapat aktif meningkatkan kemandirian
belajar peserta didik. Beberapa kelebihan discovery learning diantaranya adalah menyebabkan
peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi
sendiri, mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri. Dengan
menggunakan discovery learning peserta didik dapat menemukan suatu konsep terhadap suatu
pembelajaran melalui proses mengkonstruk sendiri dengan bantuan guru (Vahlia, 2015). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Rizta, Siroj, dan Novalina (2016) menyimpulkan bahwa
penggunaan modul matematika berbasis discovery learning mengakibatkan peserta didik dapat
belajar secara mandiri dan tidak mengalami kesulitan yang berarti. Hal ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2017) bahwa penggunaan bahan ajar matematika dengan
model discovery learning efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
matematika. Dengan ini, pengembangan modul berbasis discovery learning baik untuk
dilakukan. Pengembangan modul berbasis discovery learning akan lebih baik lagi jika disertai
dengan nilai-nilai Islam sebagai bentuk inovasi dalam sumber belajar matematika.

MAN 1 Lampung Timur adalah sekolah yang berbasis islam dan sangat menjunjung
tinggi nilai-nilai keislaman sesuai dengan visi MAN 1 Lampung Timur yaitu berakhlakul
karimah, unggul dalam prestasi, profesional dan religius. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui
nilai-nilai islam. Nilai-nilai Islam adalah nilai yang bersumber dari Al-Quran, hadis dan akal
sehat. Pada pelajaran matematika, nilai-nilai islam tidak hanya baik dilakukan di dalam kegiatan
pembelajaran saja, tetapi juga dapat melalui bahan ajar. Seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati dan Rizki (2017) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang berbasis nilai-nilai
islam dapat berkonstribusi mengembangkan pengetahuan peserta didik dari segi keislaman dan
materi pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekawati,
Anggoro, dan Komarudin (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan modul matematika
yang terintegrasi nilai-nilai Islam mendapatkan respon dengan kategori menarik dari peserta
didik dan hasil penelitian menunjukkan bahwa modul dengan nilai-nilai Islam baik digunakan
dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan hasil penelitian Yuniati dan Sari (2018) yang
menyimpulkan bahwa penggunaan modul matematika yang terintegrasi nilai-nilai Islam lebih
efektif meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran. Hal ini menandakan nilai-nilai
islam baik untuk dikembangkan pada sumber belajar matematika.

Namun, hasil pra survey di MAN 1 Lampung Timur menunjukkan bahwa belum terdapat
bahan ajar matematika yang disertai dengan nilai-nilai Islam dan bahan ajar yang menuntun
peserta didik untuk mandiri dalam belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika didapatkan hasil bahwa bahan ajar yang tersedia di sekolah adalah bahan
ajar dari pemerintah revisi 2017 dan buku paket lain terbitan lama. Bahan ajar pemerintah revisi
2017 terdapat kekurangan satu materi yaitu materi Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu
Variabel yang seharusnya ada sesuai dengan silabus. Adapun buku paket lain adalah buku
terbitan lama yang materinya disajikan sangat singkat. Hal ini mengakibatkan peserta didik
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menjadi lebih mengandalkan penjelasan dari guru dan tidak memanfaatkan adanya bahan ajar.
Selain itu, di MAN 1 Lampung Timur belum tersedia modul matematika yang dapat membantu
peserta didik mandiri dan guru belum pernah menggunakan modul matematika yang disertali
dengan nilai-nilai islam. Hasil wawancara dengan peserta didik kelas X IPA 1 di MAN 1
Lampung Timur, didapatkan hasil bahwa keinginan peserta didik terhadap sumber belajar yang
digunakan adalah berisi penjelasan materi yang mudah dipahami. Peserta didik juga
menginginkan sumber belajar yang berisi contoh soal dengan penyelesaian yang lengkap.
Peserta didik berharap sumber belajar yang digunakan berisi gambar atau warna-warna agar
lebih menarik untuk dipelajari.

Berangkat dari pemaparan-pemaparan yang telah disajikan serta hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika dan peserta didik kelas X di MAN 1 Lampung Timur, maka
solusi yang tepat adalah dengan mengambangkan modul. Modul matematika yang
dikembangkan berbasis discovery learning. Modul berbasis discovery learning dirasa ampuh
untuk membantu peserta didik agar mandiri dalam belajar. Modul tersebut berisi materi dan
contoh soal dengan langkah-langkah penyelesaian yang lengkap agar peserta didik dapat lebih
memahami materi dan berlatih untuk belajar secara mandiri. Modul ini akan disertai dengan
nilai-nilai Islam agar dapat mewujudkan visi sekolah. Modul pengembangan ini juga akan
didesain semenarik mungkin agar peserta didik lebih tertarik untuk mempelajarinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Tahapan penelitian ini berpijak pada model pengembangan
ADDIE. Sutarti dan Irawan (2017:15) menyatakan bahwa “model ADDIE adalah model
pengembangan yang dipopulerkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda yang
merupakan akronim dari Analysis, Design, Develop, Implement, and Evaluate”. Langkah yang
digunakan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation.

Analysis, yaitu dengan melakukan pra survey di MAN 1 Lampung Timur. Pra survey
dilakukan dengan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika dan peserta didik kelas
X di MAN 1 Lampung Timur bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan dan
kebutuhan di lapangan yang berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran
matematika. Design, pada tahap desain dilakukan perancangan modul dari hasil analisis yang
telah dilakukan dan menyusun instrumen yang akan digunakan dalam menilai produk tersebut.
Development, pada tahap ini desain produk yang telah disusun di tahap desainse divalidasi oleh
validator ahli. Implementation, pengimplementasian produk dilakukan dalam uji coba kelompok
kecil dengan jumlah 9 peserta didik. Evaluation, dilakukan dengan mengevaluasi hasil yang
didapat dari angket para ahli dan angket peserta didik. Hasil yang didapat akan dianalisis dan
ditarik kesimpulan, apakah produk yang telah dikembangkan sudah valid dan praktis atau perlu
dilakukan revisi kembali.

Subyek uji coba dalam penelitian ini adalah 9 peserta didik kelas X IPA 1 di MAN 1
Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020 yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru
matematika. Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 9 peserta didik dengan kriteria 3 peserta
didik yang memiliki kemampuan tinggi, 3 peserta didik yang memiliki kemampuan sedang, dan
3 peserta didik dengan kemampuan rendah (Ernawati, 2014).

Jenis data yang dikumpulkan ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari nilai angket validasi modul dan angket respon peserta didik. Sedangkan, data
kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diberikan oleh validator dan peserta didik pada
angket.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan 2 angket yaitu angket validasi dan angket kepraktisan. Angket validasi digunakan
untuk mengetahui tingkat kevalidan produk pengembangan yang diberikan kepada 2 validator
ahli materi, 2 validator ahli desain, dan 2 validator ahli nilai-nilai islam. Sedangkan, angket
kepraktisan adalah angket respon peserta didik untuk menilai kepraktisan produk
pengembangan.

Teknik analisis data digunakan untuk menghitung skala valid dan praktis produk yang
dihasilkan. Hasil kuesioner dari para ahli yang dihasilkan untuk mendapatkan produk yang
valid, sedangkan data hasil kuesioner dari peserta didik untuk mengetahui kepraktisan suatu
produk.

1. Valid
Rumus untuk mengolah data per kelompok dari keseluruhan item adalah:

p rase — Y. Skor yang diberikan validator < 1009
ersentase = Y Skor Maksimal 0

Ukuran kriteria validitas produk modul yang dihasilkan dapat dinyatakan dalam Tabel 1
di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kevalidan Suatu Produk.

Nilai Keterangan Kriteria
5 Sangat Valid 80% < N <100%
4 Valid 60% < N <80%
3 Cukup 40% < N <60%
2 Tidak Valid 20% < N <40%
1 Sangat Tidak Valid 0% < N <20%

Apabila hasil yang diperoleh lebih dari 60% maka modul dapat dikatakan valid dan dapat
diuji cobakan atau dilanjutkan ke uji terbatas dengan syarat melakukan revisi kembali produk
atas saran para ahli.

2. Praktis
Rumus untuk mengolah data per kelompok dari keseluruhan item adalah:

p . _ Y. Skor yang diberikan peserta didik % 100%
ersentase = > Skor Maksimal 0

Kriteria kepraktisan produk yang dihasilkan dinyatakan dalam Tabel 2:

Tabel 2. Kriteri Penilaian Kepraktisan Suatu Produk.

Nilai Keterangan Kriteria
5 Sangat Praktis 80% < N <100%
4 Praktis 60% < N <80%
3 Cukup 40% < N <60%
2 Tidak Praktis 20% < N <40%
1 Sangat Tidak Praktis 0% < N <20%
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Apabila hasil yang diperoleh dari angket respon peserta didik lebih dari 60% maka modul
yang dikembangkan sudah dapat dikatakan praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian hasil pengembangan dijabakan berdasarkan langkah model pengembangan
ADDIE. Adapun penyajian hasil berdasarkan tahap ADDIE adalah sebagai berikut:

Analysis

Hasil dari tahap analisis adalah hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika dan peserta didik. Informasi yang didapatkan yaitu bahan ajar yang terdapat di
sekolah adalah bahan ajar pemerintah yang tidak memuat materi pertidaksamaan rasional dan
irasional satu variabel dan buku paket lain terbitan lama yang materinya ringkas. Selain itu,
belum tersedianya bahan ajar berupa modul dan bahan ajar yang disertai nilai-nilai Islam di
MAN 1 Lampung Timur. Menurut peserta didik bahan ajar yang terdapat di sekolah materinya
terlalu singkat, sehingga peserta didik menjadi tergantung kepada penjelasan guru. Peserta didik
juga menginginkan bahan ajar yang menarik sehingga tidak mudah bosan ketika belajar. Setelah
melakukan analisis, maka dibutuhkan model pembelajaran yang cocok untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi adalah dengan menggunakan model discovery learning yang disertai
dengan nilai-nilai islam berupa modul yang berisi materi pertidaksamaan rasional dan irasional
satu variabel yang didesain semenarik mungkin untuk memenuhi kebutuhan dari masalah yang
didapat.

Design
Pada tahap desain ini dihasilkan berupa produk sementara. Hasil produk sementara pada
tahap ini adalah modul yang sudah lengkap berisi pendahuluan, isi, dan penutup. Contoh desain
yang dihasilkan adalah berupa cover, pemilihan warna modul, gambar, ayat-ayat Al-Qur’an,
susunan materi dan latihan-latihan soal yang digunakan pada modul, serta angket penilaian.
Adapun contoh tampilan produk pengembangan modul ini adalah sebagai berikut:

MODUL MATEMATIKA
BERBASIS DISCOVERY LEARNING

DOEAT A LA NELAS AN

PERTIDAKSAMAAN RASIONAL DAN IRASIONAL

Gambar 1. Sampul Depan dan Sampul Belakang

Copyright © 2020, Universitas Muhammadiyah Metro 82



<>
1=

‘Pak Ismail adalah i
‘esehatan, Sebagai ahli gizi, Pak Ismail beruszha melzkukan
yang terbaik agar bermanfast bagi sesama manusiz, Seperti
‘acist dibaviah ini:

sae e
el gl el 238
“Sebaik-baik manusia adaloh yang paling bermanfuat bagi
marusic” (HR. Abmad, sth-Thabrani, ad-Daruquta. Hadits ini
dihasanlcan oleh al-Alban di dalam Shahihu Jamno:3285).

Oleh karena ity, Pak [smail wajib mempertimbangkan beberapa
falkior saat meraneang pola makanan bermutrisl Pak lsmail
‘mempergunakan perhitungzn wnruk meningkatkan kandungan
‘protein bagi kecerdasan otak Jika unis batas kesehatan bt
‘per hari dirumuskan dengan p(¥) = T, dimana ¥ adslah
jumlah protein makanan, Tentukan batasan protein per hari
agar unit batas kesehatan tubuh tidsk kurang dari 1 unit agar
‘eburahan protein tubuh terpenuiit

thk SMA/MA KelasX '

Berdasarkan pemaparan pada tahap pensumpulan daia.
bata:

‘protein agar tidak kurang dari L unit,
Langkah 1: buatish ruas kanen pertidaksamaan rasional
‘menjadi ol

Langiah 2: bustlah russ kiri pertidaksamean rasional
‘menjadi bentuk pecahan,

s
=]
dengan & — 7).

~120 (samskaniah penyebut dengan mengaikan

Matematilca Untuk SMA/MA Kelas X

Coba periksa
aau informasi yang telah kelian dapatkan uawk
‘membuktikan kebenarannya!

¥ita telah mendapatian hasil bahwa batas protein per
ari agar kebutuhan protein terpenubi adalah [k k 5
—latou k> 7). Hasil ini dapat kita buktikan dengan
membuktikannya terhadap model matematika dari

masalah 2 yaitu 50 = 1

T | Tk | el o Keterangan
E=—1 1 Benar
kg—1 =) 15 Benar
5
[ER! I salah
3
=7 | ¥ 2 Tidak
] Terdefinisi
k>7 | k 37 Benar

Jal, banar jikz hasil dari penyelesaian masalah 1

adalah {k | = —1 atau k > 7} /
Matematilsa Untuk SMA/MA Kelas X
= —

SNPPM-2 (Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) Tahun 2020
ISBN 978-623-90328-5-2

Berdasarkan masalah 2 yaitu menghitung batasan kesshatan agar

tidak Jebil dari 1 unit, Wira depat mengidensifiasi masaleh yang

dapat ditemulkan jawabanay yaicu:

> Ada kecerkaitan antara perbitungan bamasan hesehatan Pak
Ismall dengan pertidaksamazn rasional, Oleh karens i kisa
perly mencari penyelesaian percidaksamaan rasional yaug
terbentuk dari permasalahan pada masalah 22 )

Berdasarkan masalah 2, dapat kita kumpulkan data sebagai
‘berikut:

Diketahui:

i) =52 dengan batas kesshaan tidak kurang dari L unit
Maka model matematikanya adalah p (k) = 1

iy

Ditanya:
‘Berapakah batasan provein agar tidak kurang dari 1 unit?

l I. Matematika Untuk SMA/MA Kelas X

@mmmmmm.mmm \
i

Ingat

Penyebut tidak sama
dengan D (% 0). Oleh karena |
sk =7

Langhah 5: letakkan nilsilsi pembuat nol pembilang dan
‘penyebut pada garis bilangan.

Harena tands pertidsksamazn pads soal = 0, maka bulstan
pada —1 berupa bulatan penub, Sedangkan pada 7 bulstan
tidak penuh karena disyaratian k = 7,

ntuk mengetahui arah pada garis bilangan dan
‘penyelesaian pertidaksamaan maka kita harus

‘melakukan uji titik. )

Unmk  menggambar pads gars bilngan  perlu
‘memperhatikan hal-hal dibawah ini

1. Untuk tanda pertidaksamaan "< (kurang darr) dan
Osbih dart) maks bulatsn pada titk yang telsh
diketahui berupa bulaten terbuka/tidzk peauh.

Untukc tanda pertidaksamsan * <" (kurang dari
sama dengan) den’ = (lebib dari sama dengan)
‘maka bulatan pada titik yang telah diketahui berupa

l I. Matematila Untuk SMA/MA Kelas X

bulatan terturup/ penuh (hitam).

\ e

Matematika Untuk SMA /M Kelas X

2,
‘maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa batasan protein

P
tubuh tidak kurang dari 1 unit agar kebutuhan protein
“ubul terpenuhi adalah {k < —1atau k > 7).

Gambar 2. Langkah-langkah Discovery Learning

Copyright © 2020, Universitas Muhammadiyah Metro

83



SNPPM-2 (Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) Tahun 2020
ISBN 978-623-90328-5-2

Sobat,
Tahukah kamu?
PIENAPTARAR] REMAAR

Kenakalan remaja adalah suam sl

“Orang yang paitng diben yar
bertengkar’. (HR. Buikhari dan Muslim)

Oleh.
perda:

R E—

Gambar 3. Ayat dan Hadits

Development

Produk yang telah selesai dibuat kemudian di serahkan ke validator (ahli materi, ahli
desain, ahli nilai-nilai islam). Hasil penilaian dari ahli materi diperoleh dari data rata-rata kedua
ahli materi yaitu sebesar 70,45%, data rata-rata kedua ahli desain adalah sebesar 82,5%, data
rata-rata kedua ahli nilai-nilai islam sebesar 87%. Hasil rata-rata total persentase dari para
validator adalah sebesar 79,98%, sehingga modul pengembangan ini dapat dinyatakan valid
dengan melakukan revisi berdasarkan komentar yang diberikan.

Implementation

Produk yang telah direvisi dan dinyatakan valid diuji cobakan terhadap kelompok kecil
yang berjumlah 9 peserta didik kelas X IPA 1 MAN 1 Lampung Timur. Data rata-rata dari hasil
respon peserta didik mendapatkan persentase sebesar 84,5% yang artinya secara keseluruhan
semua responden memberikan respon sangat praktis terhadap modul yang dikembangkan.

Evaluation

Hasil evaluasi didapatkan berdasarkan analisis hasil angket kevalidan para ahli dan
angket kepraktisan peserta didik beserta komentar-komentarnya. Komentar dan saran yang
diberikan para ahli telah diperbaiki dan telah mendapat pernyataan valid. Sedangkan komentar
dan saran dari peserta didik tidak ada yang merujuk terhadap perbaikan, sehingga tidak perlu
dilakukan revisi kembali. Maka, dapat disimpulkan bahwa modul pengembangan sudah valid
dan praktis digunakan. Adapun evaluasi analisis hasil angket dilakukan dengan menganalis data
kevalidan dan kepraktisan serta revisi produk yang dilakukan sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil \Validasi Ahli
Tabel 4. Persentase Total Kevalidan Modul Matematika Menurut Ahli

No Validator Rata-rata persentase Kategori
1 Ahli Materi (Vydan V,) 70,45% Valid
2 Ahli Desain (Vdan Vy) 82,5% Sangat Valid
3 Ahli Nilai-nilai Islam (Vydan V,) 87% Sangat Valid
Jumlah Persentase 239,95%
Persentase Total 79,98%
Kategori Valid
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Berdasarkan persentase total kevalidan modul yang telah dihitung, maka persentase total
dari ketiga ahli dengan menggunakan rumus di atas diperoleh hasil 79,98% dan termasuk dalam
katagori valid.

Hasil rata-rata persentase sebesar 79,98% ini didapatkan dari analisis penilaian angket
kevalidan pada setiap aspeknya yang diberikan oleh seluruh validator. Adapun kelebihan produk
ini yaitu:

a. Kelebihan dari aspek materi

1)  Modul matematika ini memiliki kesesuian dengan Kl dan KD.

2)  Modul memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.

3)  Materi pada modul sesuai dengan indikator.

4)  Materi pada sub judul dalam modul sesuai dengan komposisi materi yang cukup
lengkap.

5) Penjelasan setiap contoh dan bukan contoh soal pada modul jelas baik dari materi
pertidaksamaan rasional maupun pertidaksamaan irasionalnya.

6) Penjelasan pada masalah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 cukup mudah dipahami.

7)  Penyelesaian soal pada modul cukup sesuai dengan sintaks langkah-langkah
discovery learning.

8) Latihan soal pada perintah “Kerjakan!” materi pertidaksamaan rasional dan irasional
jelas dan sesuai.

9) Bahasa yang digunakan modul ini sesuai dengan EYD dan memiliki kalimat yang
bersifat komunikatif sesuai dengan sasaran pengguna.

10) Modul ini cukup menarik untuk dipelajari karena istilah yang digunakan bersifat
umum dan lebih menarik karena menggunakan langkah-langkah discovery learning
dan berisikan varian warna, gambar-gambar islami serta terkandung nilai-nilai islam
didalamnya.

b. Kelebihan dari aspek desain

1)  Modul memiliki sistematika penyajian yang diorganisasikan terurut dari halaman
sampul depan hingga sampul belakang.

2)  Penyajian gambar pada modul memiliki kesesuaian dengan variasi warna dan tidak
berlebihan.

3)  Modul ini memiliki ilustrasi sampul menggambarkan isi/materi.

4)  Tampilan tata letak dari setiap bagian modul cukup sesuai.

5)  Jenis dan ukuran huruf pada sampul mudah dibaca.

6)  Spasi, jenis dan ukuran huruf pada modul mudah dibaca.

7)  Modul matematika ini menyediakan cukup ruang untuk peserta didik menuliskan
jawaban pada masalah 4 dan masalah 8.

8)  Perpaduan warna dan gambar pada modul sesuai dan bervariasi.

9) Simbol matematika, ayat dan hadits pada modul jelas sehingga terbaca jelas oleh
pengguna.

10) Desain modul matematika ini menarik perhatian karena desainnya cukup bervariasi.

c. Aspek nilai-nilai Islam
1) Modul matematika ini memiliki kebenaran teori dan konsep keislaman.
2) Nilai islam yang ditanamkan dalam modul sesuai dengan sasaran pengguna.
3) Pesan yang disampaikan dalam dapat diterima dengan baik dan meningkatkan motivasi
para pengguna.
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4) Penyajian nilai-nilai islam pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional cukup
baik.

5) Modul matematika ini memiliki kandungan nilai islam pada yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadits.

6) Modul matematika berisi gambar-gambar sesuai dengan nilai-nilai islam.

7) Modul matematika ini memiliki susunan penulisan ayat yang tepat, sehingga ayat tidak
terbalik atau keliru.

2. Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik
Persentase sebesar 84,5% dari hasil penilaian angket respon peserta didik kemudian dihitung
rata-rata persentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Hasil rata-rata persentase yang diberikan peserta didik adalah 84,5% yang artinya secara
keseluruhan modul pengembangan ini dapat dinyatakan sangat praktis. Hasil rata-rata persentase
sebesar 84,5% ini didapatkan dari analisis penilaian angket kepraktisan yang diberikan oleh
peserta didik yang dijabarkan seperti di bawah ini:

a. Modul matematika ini mudah dipahami peserta didik. Hal ini dilihat dari skor yang
diberikan tidak kurang dari 4.

b. Modul matematika ini disusun dengan materi yang lengkap.

c. Modul matematika ini menggunakan langkah-langkah discovery learning yang membuat
peserta didik lebih paham.

d. Modul ini memiliki kejelasan dari segi bahasa dan kalimatnya komunikatif sehingga
bahasanya mudah dipahami.

e. Sampul modul memiliki tatanan yang pas dan menarik perhatian.

f.  Warna dan gambar pada modul tidak berlebihan dan menarik.

g. Modul matematika memiliki simbol-simbol matematika, jenis dan huruf yang jelas dan
terbaca.

h. Tampilan tata letak pada setiap bagian modul pas dan menarik perhatian pengguna sehingga
membuat peserta didik semangat belajar matematika.

i. Ayat Al-Qur’an dan Hadist yang disajikan dalam modul sesuai dengan sasaran pengguna
yang dimana bertujuan untuk memberikan edukasi kepada peserta didik.

J. Modul yang berisi nilai-nilai islam merupakan pengalaman baru dan menambah wawasan
keislaman peserta didik karena mengandung motivasi, nasihat, dan ayat-ayat tentang
kenakalan remaja.

Kelebihan modul pengembangan ini adalah mempermudah peserta didik dalam materi
pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel baik di sekolah maupun di rumah, masalah
berupa cerita yang disisipi dengan nilai keislaman dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman baru, memiliki desain tulisan, warna, dan gambar yang jelas dan menarik.
Sedangkan, kelemahan modul pengembangan ini adalah terbatas pada materi pertidaksamaan
rasional dan irasional satu variabel. Modul ini juga tidak sampai pada uji efektifitas, sehingga
belum diketahui pengaruhnya baik dari hasil belajar maupun nilai-nilai islamnya terhadap
peserta didik.

Adapun dampak penggunaan modul ini adalah modul pengembangan ini dapat menuntun
peserta didik untuk menyelesaikan masalah karena menggunakan langkah-langkah discovery
learning dan peserta didik lebih tertarik mempelajari materi karena modul ini didesain
semenarik mungkin dengan penyisipan ayat dan hadits di dalamnya.
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Penelitian pengembangan ini memiliki kesesuaian dengan beberapa penelitian
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan olen 1) Takwa (2017) yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Discovery Learning Pada Materi Barisan dan
Deret”, 2) Rizta, Siroj, dan Novalina (2016) dengan judul “Pengembangan Modul Materi
Lingkaran Berbasis Discovery Untuk Siswa SMP”, 3) Ekawati, Anggoro, dan Komarudin (2019)
yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Materi Statistika
Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman”, 4) Yuniati dan Sari (2018) yang berjudul “Pengembangan
Modul Matematika Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman Melalui Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) di Propinsi Riau”. Hasil penelitian ini secara keseluruhan sejalan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menghasilkan produk berupa modul matematika berbasis discovery learning disertai nilai-nilai
Islam pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel yang valid dan praktis
digunakan untuk proses pembelajaran. Dengan penggunaan modul matematika ini, dampak yang
terjadi adalah peserta didik menjadi mandiri dalam belajar dan tertarik mempelajari materi
dalam modul karena mengandung ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits, perpaduan warna yang
menarik, serta gambar-gambar islami. Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan, maka terdapat saran untuk penelitian selanjutnya yaitu pengembangan produk berupa
modul matematika ini disarankan untuk dilanjutkan pada tahap uji efektifitas agar menambah
tingkat kesempurnaan modul matematika ini.
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